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SUMMARY

SOLNA. Response of Rubber PB 260 Clone Budgrafting to Liquid Organic
Fertilizer Made of Cane Tip Shoot. (Supervised by MARLINA and TEGUH
ACHADI).

Rubber plant are plantations that have great potential in Indonesia
because they are included as one of the perenial crop commodities that play an
important role in the community's economy and are a source of large income for
the country's foreign exchange. In cultivating rubber plants, especially during the
nursery period, needs fertilization, because it can accelerate growth and provide
additional nutrients for plants. The study was aims to determine the response of
budgrafting rubber seedlings from to liquid organic fertilizer made of cane tip
shoots. This research had been carried out in the village of Ulak Bedil
(104°42°42,51528'E: -3°14'27,90924 "S) Indralaya District, Ogan llir, South
Sumatra. The plants used in this study were of rubber of budgrafting that was 4
months old. The research began in November 2019 until March 2020. This study
used a Randomized Block Design (RBD) with six treatments and three
replications and Each treatment contained 3 plants. Total number are 6x3x3 which
are 54 experimental units. The treatment used was A = 5 grams of NPK pearl 16:
16: 16 plant™, B = 100 m¢ LOF Siwid plant™, Cso = 50 m{ LOF of cane tip shoot
plants™, C100 = 100 m€ LOF of cane tip shoot plants™, Cis50 = 150 m€ LOF of cane
tip shoot plants™, Cao = 200 mC LOF of cane tip shoot plants™. The results
showed that the treatment of liquid organic fertilizer made of cane tip shoot
significantly affected the stem diameter. The treatment of liquid organic fertilizer
made of cane tip shoots has no significant effect on shoot growth time, shoot
growth, the number of leaf stalks, the number of leaves, shoot height, and the leaf
content. Cs treatment (50 m{ of cane tip shoot plants™) gave relatively better
results on the growth of rubber budgrafting.

Key words: Rubber From Budgrafting, PB 260 Clone, POC made of cane tip
shoot.



RINGKASAN

SOLNA. Respon Bibit Okulasi karet Klon PB 260 terhadap Pupuk Organik Cair
Pucuk Tebu (Dibimbing oleh MARLINA dan TEGUH ACHADI).

Tanaman karet adalah tanaman perkebunan yang berpotensi besar di
Indonesia karena termasuk salah satu komoditas tanaman tahunan yang
memberikan peranan penting dalam perekonomian masyarakat serta menjadi
sumber pendapatan besar bagi devisa negara. Dalam melakukan budidaya
tanaman karet terutama pada masa pembibitan perlu dilakukan pemupukan,
karena dapat mempercepat pertumbuhan dan memberi nutrisi tambahan untuk
tanaman. Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon bibit okulasi karet
terhadap pupuk organik cair pucuk tebu. Penelitian ini telah dilaksanakan di desa
Ulak Bedil (104°42°42,51528°E:-3°14°27,90924”S) Kecamatan Indralaya, Ogan
Ilir, Sumatra Selatan. Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit
okulasi karet klon PB 260 berumur 4 bulan. Pelaksanaan penelitian dimulai dari
bulan November 2019 sampai dengan Maret 2020. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan dan tiga ulangan dan
setiap unit terdapat 3 tanaman. Sehingga total berjumlah 6 x 3 x 3 yaitu 54 unit
percobaan. A = 5 gram NPK mutiara 16:16:16 tanaman™, B = 100 m¢ POC Siwid
tanaman, Cso = 50 m¢ larutan POC pucuk tebu tanaman™. Cy00 = 100 m¢ larutan
POC pucuk tebu tanaman™, Ci5 = 150 m¢ larutan POC pucuk tebu tanaman™,
Ca00 = 200 me larutan POC pucuk tebu tanaman™. Hasil penelitian menunjukan
bahwa perlakuan pupuk organik cair pucuk tebu berpengaruh nyata terhadap
diameter batang. Perlakuan pupuk organik cair pucuk tebu berpengaruh terhadap
waktu tumbuh tunas, pertumbuhan tunas, jumlah tangkai daun, jumlah daun,
tinggi tunas dan kadar klorofil tetapi tidak nyata. Perlakuan Cso (50 m€ pucuk tebu
tanaman ') memberikan hasil yang relatif lebih baik terhadap pertumbuhan bibit
okulasi karet klon PB 260.

Kata kunci: Bibit Okulasi Karet, Klon PB 260, POC Pucuk Tebu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman karet adalah tanaman perkebunan yang berpotensi besar di
Indonesia karena termasuk salah satu komoditas tanaman tahunan yang
memberikan peranan penting dalam perekonomian masyarakat serta menjadi
sumber pendapatan besar bagi devisa negara (Tarigan dan Yogi, 2018).
Penggunaan karet mengalami peningkatan terus menerus beberapa tahun terakhir,
pada tahun 2010 konsumsi karet sebesar 10,664 juta ton. Sedangkan, untuk
produksi karet mentah hanya mampu menyediakan 10,219 juta ton (Setyawan et
al., 2016).

Rendahnya produktivitas karet menjadi masalah utama yang disebabkan
oleh banyaknya petani karet yang tidak menggunakan bibit karet dari klon unggul
melainkan hasil cabutan di kebun karet tua milik sendiri yang dijadikan sebagai
bibit (Lasminingsih dan Hendra, 2012), dalam menentukan peningkatan
produktivitas perkebunan karet, klon bibit unggul sangat diutamakan serta
perbaikan yang dapat dilakukan dengan menggunakan bibit hasil okulasi. Oleh
karena itu, dalam melakukan budidaya tanaman karet diperlukan bahan tanam
yang baik untuk mendukung produktivitas tanaman karet. Salah satu jenis karet
unggul yang dianjurkan di daerah Sumatera Selatan yaitu klon PB 260. Klon PB
260 merupakan klon penghasil lateks, resisten terhadap penyakit daun Oidium dan
Corynospora colletricum, pertumbuhan jagur serta produksi lateks 1,5-2,5
ton/ha/tahun (Galingging et al., 2017).

Bibit okulasi banyak digunakan sebagai bahan tanam karena harganya
yang relatif murah serta mudah diangkut atau dipindahkan (Sinaga et al., 2015).
Bibit okulasi karet memiliki beberapa kelemahan yaitu persentase kematian
tinggi, kemungkinan pertumbuhan tunas pada stum mata tidur tidak seragam dan
berpotensi memunculkan tunas palsu (Setiawan dan Andoko, 2005). Agar
menghasilkan bibit dengan mutu dan kualitasnya baik, diperlukan pemeliharaan

bibit yang dapat dilakukan dipolybag.
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Dalam melakukan budidaya tanaman karet terutama pada masa pembibitan
perlu dilakukan pemupukan sehingga dapat mempercepat pertumbuhan dan
memberi nutrisi tambahan untuk tanaman (Parto et al., 2011). Dalam
pemeliharaan di pembibitan tiga bulan pertama, pemupukan dapat dilakukan
dengan mengaplikasikan pupuk anorganik maupun organik. Pemupukan Urea,
SP36 dan KCL dibutuhkan masing-masing sebanyak 17 gram, 21 gram dan 7
gram polybag™ (Balai Penelitian Sembawa, 2014). Namun, lingkungan terancam
rusak jika penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dilakukan. Pada era
pertanian berkelanjutan saat ini memilih jalan alternatif dengan memanfaatkan
sisa-sisa dari berbagai tanaman yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik yang
ramah lingkungan. Salah satunya yaitu memanfaatkan pucuk tebu sisa panen yang
dijadikan sebagai pupuk organik cair.

Pupuk organik cair adalah pupuk yang tersedia dalam bentuk cair, pupuk
yang dibuat secara alami melalui proses permentasi sehingga menghasilkan
larutan hasil pembusukan dari sisa tanaman (Mario et al., 2020). Pucuk tebu
dijadikan sebagai pembuatan pupuk organik cair karena mengandung air yang
cukup tinggi, kadar glukosa (Faharuddin, 2014), dan mengandung unsur N, unsur
P serta K yang bermanfaat sebagai nutrisi bagi tanaman, ramah lingkungan, serta
tidak membutuhkan biaya yang mahal (Hadisuwito, 2012).

Berdasarkan penelitian Marlina dan Putri (2018) pemanfaatan pucuk daun
tebu yang dijadikan sebagai pupuk organik cair, diduga mengandung unsur hara
N,P, K dengan ciri-ciri larutan yang dihasilkan berwarna kuning kecoklatan.
Dalam penelitian Busroni dan Teguh (2015) tentang stum okulasi mata tidur
tanaman karet yang diberi pupuk organik cair MOL gamal dengan konsentrasi
sebanyak 0 ml/(P0), 100 ml/(P1), 200 ml/(P2), 300 ml/(P3), 400 ml/(P4)
menyimpulkan bahwa pemberian pupuk organik cair MOL gamal 100 ml
berpengaruh terhadap persentase tunas hidup.

Berdasarkan hal tersebut tanaman yang dapat di manfaatkan diantaranya
sisa panen tebu sebagai pupuk organik cair, maka perlu dilakukan penelitian

pemberian pupuk organik cair (POC) pucuk tebu terhadap bibit okulasi karet.
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1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon bibit okulasi karet klon
PB 260 terhadap pemberian 50 m¢, 100 m¢, 150 m¢ dan 200 m¢ pupuk organik

cair pucuk tebu.

1.3 Rumusan Masalah
Apakah pemberian pupuk organik cair pucuk tebu merupakan pupuk yang
cocok untuk pertumbuhan bibit okulasi karet klon PB 260?

1.4 Hipotesis

Diduga pemberian pupuk organik cair pucuk tebu 150 m€ merupakan
takaran yang optimal dalam pengaplikasian respon pada bibit okulasi karet klon
PB 260.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi
mengenai pupuk organik cair yang dapat direspon bibit okulasi karet klon PB 260.
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